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Penelitian tentang â€œPenggunaan ekstrak kunyit (Curcuma domestica) sebagai penentuan kadar boraks dalam mie basah yang
beredar di pasar Peunayong kota Banda Acehâ€• telah dilaksanakan pada tanggal 12 Oktobersampai 17 November 2014. Penelitian
ini bertujuan (1) Untuk mengetahui keberadaan zat pengawet boraks dalam mie basah yang beredar di pasar Peunayong kota Banda
Aceh, (2) Untuk mengetahui jumlah kadar boraks dalam mie basah yang beredar di pasar Peunayong kota Banda Aceh. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola non faktorial.
Sampel dalam penelitian ini adalah mie basah yang diperjualbelikan di empat lokasi pasar Peunayong (Toko NAD, Toko Mie Dek
Yan, Toko Mie Mandiri, dan Toko Mie Sardani). Analisis data untuk mengetahui keberadaan boraks dalam mie basah dengan
menggunakan ekstrak kunyit (Curcuma domestica) dan untuk mengetahui jumlah kadar boraks dalam mie basah digunakan analisis
varian (Anava), uji beda nyata duncan (JNTD) 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mie basah yang diperjuaalbelikan di
pasar Peunayong kota Banda Aceh positif mengandung boraks dengan nilai F-hitung 10,00 > F-tabel 3,49 pada taraf signifikan
0,05.Kesimpulan, kunyit dapat digunakan untuk menganalisis kandungan boraks dalam mie basah yang beredar di pasar Peunayong
kota Banda Aceh, mie basah tersebut dinyatakan positif mengandung boraks sehingga tidak aman untuk dikonsumsi dan dapat
membahayakan kesehatan tubuh manusia.
